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Pendahuluan

Tomat ceri merupakan salah satu komoditas yang memiliki nilai
ekonomis tinggi dan banyak diminati oleh konsumen. Namun
produksi tomat ceri seringkali dipengaruhi oleh beberapa factor,
salah satunya unsur hara dalam tanah. Silika menjadi salah satu
unsur hara yang telah berperan penting dalam meningkatkan
ketahanan tanaman. Pemberian dosis yang tepat dapat
meningkatkan struktur dan kekuatan sel.

Model pemberian pupuk menjadi hal penting dalam
menentukan efektivitasnya, metode yang digunkan pada
penelitian ini adalah pengkocoran dan penyemprotan
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Pengaruh dosis pupuk silika terhadap pertumbuhan

2. Pengaruh perbedaan dua metode pempupukan yaitu
pengkocoran dan semprot
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Metode

Penelitian ini dilakukan di lahan percobaan universitas 
Muhammadiyah Sidoarjo di desa Modong dengan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dua
dan tiga ulangan.

Pupuk silika diberikan dengan metode pengkocoran dan 
menyemprot daun. Dosis yang diberikan dengan 4 taraf, yaitu
kontrol,1, 2, 3 cc/liter. Terdapat 8 kombinasi perlakuan (2 x 4), 
setiap perlakuan diulang 3 kali, menghasilkan total 24 satuan
percobaan.
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Hasil

Tinggi tanaman, perilaku pengkocoran menghasilkan tinggi
tanaman yang lebih besar (52,05) dibandingkan penyemprotan
(46,52).

Jumlah daun, rata-rata jumlah daun bedasarkan model dan dosis
pada umur 7 dan 35  setelah tanam. Secarav umum jumlah
daun meningkat seiring bertambahnya umur tanaman.

Jumlah dan Bobot Buah, secara umum penyemprotan
menghasilkan dan bobot buah yang lebih tinggi (65,50 buah; 
634,17 gram) dibandingkan pengkocoran (58,50 buah; 575,50 
gram)
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Pembahasan

Pada paramrter tinggi tanaman perilaku pengkocoran
menunjukan hasil yang lebih tinggi secara signifikan disbanding 
penyemprotan pada umur 7 dan 35 hari setelah tanaman. 
Mengindikasikan bahwa pengkocoran memungkinkan
penyerapan unsur hara secara lebih cepat melalui akar sejak
fase awal hingga fase vegetatif.

Jumlah daun sebagai indicator vegetatif metode pengkocoran
lebih sedikit unggul.
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Temuan Penting Penelitian

Bedasarkan penelitian dapat disimpilkan bahwa model 
pemupukan dan dosis berpengaruh terhadap tinggi tanaman, 
jumlah daun, jumlah buah dan bobot buah. Model pengkocoran
cenderung memberi efek lebih baik pada pertumbuhan awal
(tinggi tanaman dan jumlah daun) sementara metode
penyemprotan menunjukan potensi lebih besar dalam
meningkatkan jumlah dan bobot buah
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Manfaat Penelitian

Mengetahui efek pemberian pupuk silika dan model pemupukan
yang efektif pada tomat ceri lonjong
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